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ABSTRAK

RISIKO DAN REFLEKSIVITAS MASYARAKAT TERKAIT
LIMBAH AMONIA PT PUPUK SRIWIDJAJA (PUSRI) DI
KELURAHAN 1 ILIR KECAMATAN ILIR TIMUR II

KOTA PALEMBANG

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko dan refleksivitas masyarakat
terkait limbah amonia PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri) di Kelurahan 1 Ilir dengan
konsep masyarakat risiko Ulrich Beck. Metode yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan strategi studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat bentuk-bentuk risiko dan refleksivitas masyarakat dalam menghadapi
paparan limbah amonia dari industri. Pertama, risiko yang dihadapi masyarakat
antara lain risiko fisik-ekologis seperti gangguan kesehatan, ancaman keselamatan,
dan pencemaran lingkungan. Risiko sosial berupa isolasi sosial, kerugian ekonomi,
konflik lingkungan, dan pembebasan lahan. Risiko mental berupa kecemasan dan
trauma. Kedua, refleksivitas yang dilakukan masyarakat untuk menghadapi risiko
tersebut antara lain melalui kesadaran, berupa kesadaran akan dampak kesehatan,
kesadaran akan perubahan kondisi lingkungan, dan kesadaran akan hak atas
lingkungan yang sehat. Tindakan mandiri, seperti menghindari paparan langsung,
Pengelolaan kesehatan, dan mengungkapkan keluhan secara personal. Upaya
kolektif melalui dukungan sosial stakeholder, berupa penyuluhan dan sosialisasi
lingkungan, pemberian bantuan bahan pokok dan pelaksanakan program Kampung
Sehati, program penghijauan dan revitalisasi lingkungan, serta penyediaan jalur
laporan atau pengaduan langsung.

Kata Kunci: Risiko, Refleksivitas, dan Limbah Amonia

Indralaya, 14 Juli 2025
Disetujui oleh,

Ketua Jurusan Sosiologi
Pembimbing Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya
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Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si
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ABSTRACT

RISKS AND REFLECTIVITY OF THE COMMUNITY
REGARDING AMMONIA WASTE FROM PT PUPUK
SRIWIDJAJA (PUSRI) IN KELURAHAN 1 ILIR,
ILIR TIMUR II DISTRICT, PALEMBANG CITY

This study aims to analyze the risks and reflexivity of the community related to
ammonia waste from PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri) in Kelurahan 1 Ilir using Ulrich
Beck's concept of risk society. The method used is descriptive qualitative with a case
study strategy. Data collection was conducted through observation, in-depth
interviews, and documentation. The results of the study indicate that there are forms
of risk and community reflexivity in dealing with exposure to ammonia waste from
industry. First, the risks faced by the community include physical-ecological risks
such as health problems, safety threats, and environmental pollution. Social risks
include social isolation, economic losses, environmental conflicts, and land
expropriation. Mental risks include anxiety and trauma. Second, the reflexivity
practiced by the community to address these risks includes awareness, such as
awareness of health impacts, awareness of environmental changes, and awareness of
the right to a healthy environment. Self-directed actions include avoiding direct
exposure, managing health, and expressing personal concerns. Collective efforts
through stakeholder social support include environmental education and outreach,
providing basic necessities, implementing the Kampung Sehati program,
environmental greening and revitalization programs, and establishing direct
reporting or complaint channels.

Keywords: Risk, Reflexivity, and Ammonia Waste

Indralaya, 14 July 2025
Approved by,

Head of Sociology Department
Advisor Faculty of Social and Political Science
Sriwijaya University
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Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Limbah Amonia merupakan limbah yang termasuk ke dalam jenis limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3). Limbah jenis ini biasanya dihasilkan dari sisa
suatu usaha atau kegiatan industri berupa zat, energi, dan/atau komponen lain yang
karena sifat, konsentrasi, dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak
langsung dapat mencemarkan dan/atau merusak lingkungan hidup, membahayakan
lingkungan hidup, kesehatan manusia, dan kelangsungan hidup makhluk hidup lain
(Exposto & Sujana, 2021). Karena sifatnya yang berpotensi membahayakan bagi
manusia dan lingkungan (seperti toksisitas, mudah terbakar, karsinogenisitas,
reaktivitas, dan korosifitas), limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) perlu
ditangani, diangkut, diolah, dan dibuang berdasarkan pedoman yang ketat (Akpan
& Olukanni, 2020). Instansi terkait harus menangani limbah jenis ini dengan serius.
Agar pengolahan dan penanganan limbah industri dapat dilakukan dengan benar,
maka aturan yang sesuai harus diberlakukan.

Sebagai contoh dari limbah bahan berbahaya dan beracun (B3), amonia
didefinisikan sebagai suatu senyawa organik dengan rumus NHs; yang dapat
menimbulkan ancaman serius bagi keberadaan makhluk hidup (Trisno & Rohendi,
2020). Hal yang sama juga disampaikan oleh Yarandi et al., (2021) yang
menyatakan bahwa amonia adalah senyawa beracun dengan tingkat konsekuensi
yang sangat berbahaya bagi manusia dan lingkungan. Amonia menjadi senyawa
nitrogen dan hidrogen paling penting di alam, yang diproduksi ketika bahan organik
bernitrogen terurai. Amonia memiliki karakteristik fisik sebagai gas tidak berwarna
dengan bau yang sangat tajam dan menusuk, serta mudah terlarut dalam air. Baik
dalam bentuk gas maupun cair, amonia dapat mengiritasi saluran pernapasan, mata,
dan kulit karena sifat basanya. Bahkan sampai menyebabkan kematian jika terpapar
dalam jumlah besar karena bisa merusak paru-paru. Amonia juga mudah terbakar
sehingga dapat memperburuk keadaan apabila bertemu dengan zat mudah terbakar

lainnya, seperti gas yang berasal dari minyak bumi, zat pengoksidasi seperti gas
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oksigen, atau zat yang sangat reaktif seperti klorin, bromin, dan gas yodium
(Crolius et al., 2021).

Amonia menjadi salah satu bahan paling berbahaya yang digunakan dalam
proses industri. Peningkatan penggunaan amonia secara luas dalam industri telah
menyebabkan kecelakaan yang berupa kebocoran dan penyebaran amonia juga
menjadi semakin meluas. Amonia menjadi gas industri umum yang sering
digunakan dalam sektor kimia dan makanan, terutama untuk membuat amonium,
amina, asam nitrat, dan zat pendingin karena sifat termodinamikanya yang dapat
menyalurkan panas jauh lebih efektif daripada zat pendingin lainnya. Industri
petrokimia yang memproduksi pupuk urea juga menjadi salah satu sumber limbah
amonia. Limbah yang tidak lagi berguna dihasilkan selama proses produksi pupuk
urea (Ghavam et al., 2021).

Produksi pupuk urea akan terus mengalami peningkatan selaras dengan
pertumbuhan populasi dan ekonomi dunia. Populasi dunia diperkirakan akan
bertambah sebesar 2 miliar dalam 30 tahun ke depan, sehingga mencapai 9,7
miliar pada tahun 2050, dengan negara-negara berkembang melaporkan
pertumbuhan populasi yang signifikan. Hal tersebut mendorong permintaan untuk
produk pertanian, yang pada gilirannya juga meningkatkan produksi pupuk urea di
seluruh dunia (Masjedi et al., 2024). Pada tahun 2019, kapasitas dunia untuk
menghasilkan pupuk urea diperkirakan mencapai 209 juta ton, yang 10 persennya
diproduksi di Eropa. Pada akhir tahun 2021, kapasitas produksi urea meningkat
menjadi 225 ton secara global berkat pabrik-pabrik yang saat ini sedang dibangun
di seluruh dunia. Pada 2024 akan mengalami peningkatan sebesar 17 ton atau naik
8 persen menjadi 230 ton. Kapasitas produksi urea diprediksi akan meningkat pada
tahun 2019-2024, seperti di Asia Selatan (terutama India dan Bangladesh), Afrika
(Nigeria dan Mesir), Eropa Timur, dan Asia Tengah (Rusia dan Uzbekistan).
Hampir semua wilayah akan mengalami peningkatan permintaan urea, dengan Asia
Timur mengalami peningkatan yang lebih kecil. Hampir 25 persen dari
kemungkinan peningkatan permintaan global akan masuk ke Asia Selatan.
Kebutuhan urea diantisipasi akan meningkat tajam di seluruh Afrika dan Amerika

Latin juga (Skorupka & Nosalewicz, 2021).
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Indonesia juga turut berkontribusi dalam peningkatan produksi pupuk urea di
dunia dengan kegiatan ekspor. Melalui PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri) sebagai salah
satu anak perusahaan Pupuk Indonesia (PERSERO), Indonesia menjadi produsen
pupuk urea terbesar di Asia. Selain itu, Indonesia juga menjadi salah satu produsen
pupuk urea terbesar di dunia, seperti Timur Tengah dan Afrika Utara dengan
kapasitas total produksi pabrik pupuk mencapai 14,6 juta ton/tahun. Capaian kerja
yang positif ini menjadikan pupuk Indonesia berada di peringkat 71 dalam daftar
500 perusahaan terbaik ASEAN versi Fortune Southeast Asia 500 pada tahun 2024
(Kencana, 2024).

PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri) merupakan perusahaan yang didirikan sebagai
produsen pupuk urea pertama di Indonesia pada tanggal 24 Desember 1959 di
Palembang, Sumatera Selatan. Tujuan utama Pusri saat pertama kali beroperasi
adalah untuk melaksanakan dan mendukung kebijakan program pemerintah yang
berkaitan dengan ekonomi dan pembangunan nasional, khususnya di bidang pupuk
dan kimia lainnya. Dampak positif dari kegiatan operasional PT Pupuk Sriwidjaja
(Pusri) tidak hanya berupa penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi
daerah. Namun, dengan adanya kegiatan operasional industri PT Pupuk Sriwidjaja
(Pusri) yang rutin juga dapat menimbulkan berbagai masalah lingkungan,
khususnya bagi warga Kelurahan 1 Ilir yang tinggal di sekitar lokasi PT Pupuk
Sriwidjaja (Pusri).

Ditunjang dengan 4 unit pabrik pupuk urea, PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri) turut
menyumbang produksi urea sebesar 2,2 juta ton/tahun. Menurut Trisno & Rohendi,
(2020) dari produksi tersebut rata-rata kandungan limbah amonia yang terdapat
pada kolam inlet di Instalasi Pengolahan Air Limbah PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri)
mencapai 16.970 parts/million per hari. Limbah amonia tersebut diolah di
Hydrolizer-Stripper dan Heat Exchanger, dengan mengubahnya kembali menjadi
amonia dan COz gas. Namun, tidak semuanya berhasil diubah menjadi gas amonia
dan CO;. Limbah cair amonia masih mengandung kadar amonia lebih dari 500
parts/million. Hasil yang didapat dari proses analisis tersebut belum memenuhi
standar baku mutu lingkungan. Berdasarkan Public Health England mengenai
protecting and improving the nations health 2019, terdapat nilai-nilai untuk

memberikan indikasi tingkat paparan amonia yang dapat menyebabkan efek buruk.
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Tabel 1.1.
Efek Amonia Terhadap Kesehatan Manusia Berdasarkan Tingkat Konsentrasinya
No Konsentrasi' A'monia Respon Kesehatan
: (parts/million)
1 16-50 Iritasi dan hiperventilasi (paparan 4 jam).
2 100 Sedikit mengiritasi mata dan saluran pernapasan.
3 250 Dapat ditoleransi oleh kebanyakan orang (paparan 30-60 menit).
4. 500 Meningkatkan volume menit pernapasan.
5 698 Langsung mengiritasi mata dan tenggorokan.
6 2.500-4.500 Fatal (paparan 30 menit).
Sangat fatal karena dapat menyumbat saluran pernapasan, dan
7 5.000-10.000

menyebabkan kerusakan kulit.
Sumber: Public Health England, 2019

Pembuatan dan penggunaan amonia dalam berbagai proyek dan organisasi
industri yang melayani berbagai tujuan industri, seperti yang dilakukan oleh PT
Pupuk Sriwidjaja (Pusri) akan menimbulkan masalah lingkungan, kesehatan, dan
keselamatan yang signifikan bagi masyarakat. Dengan demikian, melalui penilaian
dan identifikasi risiko sehingga pada saat ini strategi berbasis pencegahan dapat
ditetapkan. Risiko didefinisikan sebagai potensi bahaya fisik-ekologis, sosial, dan
mental yang diakibatkan oleh berbagai macam proses, seperti proses teknologi,
sosial, politik, komunikasi, dan seksual (Beck, 2015). Penerapan metode
lingkungan terpadu dan preventif secara terus-menerus pada proses, produk, dan
layanan dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan menurunkan risiko terhadap
lingkungan dan populasi manusia dikenal sebagai produksi yang lebih bersih. Ide
ini menunjukkan nilai penilaian risiko prediktif di sektor kimia. Industri ini
menempatkan berbagai bahaya pada penyimpanan limbah dan bahan kimia
berbahaya. Penilaian risiko dan kesiapan kecelakaan besar diperlukan ketika
terdapat stok bahan kimia berisiko tinggi dalam jumlah besar di dekat area yang
padat penduduk. Prakiraan yang memaksimalkan keselamatan instalasi didasarkan
pada pengetahuan tentang potensi ancaman dan rencana tindakan darurat. Ledakan
selama kecelakaan industri dan pelepasan bahan kimia berbahaya berdampak pada
lingkungan dan kesehatan masyarakat (Yarandi et al., 2021).

Data historis memang menunjukkan bahwa sebagian besar insiden yang
pernah terjadi sebelumnya dengan melibatkan amonia dan sektor terkait biasanya
membawa risiko dan mengakibatkan kerusakan permanen bagi manusia,

lingkungan, dan ekonomi. Hal ini dapat dilihat pada kasus tahun 2018, terjadi kasus
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keracunan gas amonia di wilayah Kelurahan 1 Ilir, Kecamatan Ilir Timur II, Kota
Palembang. Pada saat itu PT Pusri akan melakukan start up atau menghidupkan
mesin pabrik yang sebelumnya dalam keadaan shutdown atau mati, sehingga
menyebabkan masyarakat terpapar gas amonia. Karena kejadian ini, sekitar 180
warga mengalami sesak napas dan mata perih. Bau gas amonia yang semakin tajam
membuat warga mengalami sakit kepala dan muntah-muntah, bahkan sampai ada
beberapa warga yang pingsan. Sebanyak 27 warga yang terdiri dari anak-anak
hingga lansia langsung dilarikan ke rumah sakit saat itu juga (Putra & Ika, 2018).

Ada beberapa upaya penanganan yang dilakukan oleh PT Pupuk Sriwidjaja
(Pusri) sebagai bentuk tanggung jawab terkait dengan kejadian tersebut, seperti
memberikan bantuan medis kepada warga yang keracunan dengan membagikan
susu cair sebagai penetral racun, menyediakan mobil ambulans dan mengevakuasi
korban ke Rumah Sakit Pusri Palembang, menanggung semua biaya pengobatan,
mendirikan posko kesehatan gratis dan membagikan masker. Selain bantuan medis,
ada beberapa upaya lain yang dilakukan oleh PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri), yaitu
melakukan tindak lanjut sesuai dengan prosedur operasional standar agar paparan
tersebut tidak meluas ke permukiman warga, memberikan uang kompensasi sebesar
Rp1.500.000 untuk setiap warga yang menjadi korban keracunan, dan membeli
rumah warga yang terlalu dekat dengan wilayah perusahaan.

Kejadian tersebut memang membuat warga trauma, namun ada beberapa
alasan mereka memilih untuk tetap bertahan di wilayah Kelurahan 1 Ilir dan tidak
ingin pindah, yaitu warga memang sudah lama bermukim di wilayah itu, warga
bingung harus pindah ke mana karena tidak punya tempat lain, dan dari segi
ekonomi tidak mencukupi apabila mau pindah. Sedangkan untuk warga yang
pindah, alasannya karena mereka hanya tinggal di rumah kontrakan dan ada urusan
pekerjaan. Pusri memang menawarkan pembelian rumah warga yang terlalu dekat
dengan wilayah perusahaan, namun warga menganggap dana yang ditawarkan
kurang sesuai sehingga mereka tidak bersedia. Adapun warga yang bersedia
melakukan penjualan karena mereka sudah punya rumah lain di wilayah berbeda.

Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian di lapangan yang dilakukan
peneliti pada bulan Agustus 2024, menunjukkan bahwa memang jarak menjadi

salah satu penyebab munculnya berbagai risiko yang ditakutkan masyarakat. Lokasi
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bangunan PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri) hanya berjarak sekitar 500 meter dari
permukiman masyarakat dan hanya berjarak 6 km dari pusat kota. Jarak tersebut
jelas melanggar ketentuan yang sudah ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Perindustrian Republik Indonesia Nomor 35/M-IND/PER/3/2010 mengenai
pedoman teknis bagi kawasan industri, yang mana aturannya menyatakan bahwa
jarak minimal antara lokasi atau bangunan industri dengan kawasan permukiman
adalah 2 kilometer dan jarak minimal ke pusat kota adalah 10 kilometer. Sebelum
adanya bangunan PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri) wilayah sekitar memang telah
menjadi lokasi permukiman masyarakat, namun tidak terlalu padat. Hingga saat ini,
setelah 65 tahun PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri) beroperasi area bermukim masyarakat
semakin meluas hingga mendekati PT karena bertambahnya populasi manusia.

Berkaitan dengan hal ini, peneliti juga menemukan beberapa studi yang
relevan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Soltanzadeh et al., (2024) hasilnya
menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan amonia di pabrik es akan
meningkatkan risiko yang harus dihadapi masyarakat, sedangkan standar
penyimpanan amonia dan peraturan keselamatan dalam industri-industri ini
terkadang diabaikan. Penelitian yang dilakukan oleh Salehi & Sharififar (2023)
hasilnya menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan amonia pada industri kaca
dan kristal akan meningkatkan risiko yang harus dihadapi masyarakat, sedangkan
masih terdapat kekurangan informasi dalam evaluasi dan modifikasi berkelanjutan
penerapan protokol keselamatan untuk meningkatkan metode tanggap darurat dan
manajemen bencana di masa mendatang. Penelitian yang dilakukan oleh Yarandi et
al., (2021) hasilnya menunjukkan bahwa semakin meluas penggunaan amonia pada
rumah pemotongan hewan akan meningkatkan risiko yang harus dihadapi
masyarakat, sedangkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan yang efisien
masih kurang, pemantauan kuantitatif dan kualitatif dari badan pengatur masih buruk,
serta informasi dari manajer dan pekerja tentang risiko dan ancaman kesehatan yang
dapat ditimbulkan oleh amonia masih tidak memadai. Selain itu, pada semua hasil
studi tersebut juga dijelaskan bahwa jarak antara permukiman dengan kawasan
industri juga menjadi penyebab risiko yang harus dihadapi masyarakat.

Penelitian mengenai risiko yang harus dihadapi masyarakat terkait limbah

amonia penting dilakukan karena beberapa perusahaan hanya berfokus pada
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peningkatan hasil produksi tanpa memperdulikan peraturan keselamatan yang lebih
ketat dan lebih sering lagi pengawasan oleh organisasi standar dan inspeksi
keselamatan kerja. Di sisi lain, pertambahan populasi manusia juga menyebabkan
semakin meluasnya batas wilayah perkotaan, semakin meningkatnya kebutuhan
manusia akan sumber daya energi, dan meluasnya berbagai industri. Hal ini
menyebabkan semakin dekatnya batas wilayah perkotaan dan industri dari waktu ke
waktu. Salah satu akibat terpenting dari kedekatan ini adalah letak kawasan
permukiman di zona risiko, serta meningkatnya korban jiwa jika terjadi kecelakaan.

Untuk itu Crolius et al., (2021) menyoroti pentingnya evaluasi terhadap
potensi bahaya kecelakaan kimia, khususnya yang berkaitan dengan kebocoran
amonia dari fasilitas penyimpanan. Mengingat risiko yang ditimbulkan tidak hanya
berdampak pada keselamatan individu, namun juga mengancam keberlangsungan
lingkungan hidup di wilayah terdampak. Oleh karena itu, analisis terhadap risiko
kecelakaan dalam industri amonia menjadi krusial sebagai dasar penyusunan
rencana pencegahan, pelatihan personel industri, dan penyediaan informasi untuk
masyarakat. Dalam konteks ini, munculnya kesadaran dan respons masyarakat
terhadap ancaman tersebut menunjukkan adanya refleksivitas, yaitu merujuk pada
kemampuan individu maupun kelompok dalam melihat dan memahami risiko
lingkungan yang mengancam keberlanjutan hidup mereka di masa depan. Menurut
Beck (2015), refleksivitas yang muncul dalam bentuk pemikiran, sikap, dan
tindakan merupakan mekanisme penting dalam merespons risiko modern, karena
dapat membantu masyarakat memprediksi, mengurangi, dan mengatasi dampak
risiko industri.

Penelitian ini akan menggambarkan bentuk risiko yang dihadapi masyarakat
Kelurahan 1 Ilir terkait limbah amonia yang dihasilkan dari proses industri PT
Pupuk Sriwidjaja (Pusri) dan refleksivitas yang dilakukan untuk menghadapi
berbagai risiko tersebut. Hal ini perlu diteliti lebih lanjut sebagai masukan bagi
masyarakat agar menyadari dan meningkatkan refleksivitas untuk menghadapi
limbah amonia sehingga dapat meminimalisir risiko dalam kehidupan. Masyarakat
yang menyadari risiko dan senantiasa meningkatkan refleksivitas dirinya akan
dapat menghadapi perubahan yang terjadi sehingga kedepannya juga siap untuk

menghadapi tantangan di lingkungan sekitar guna mengurangi kerugian.
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1.2. Rumusan Masalah

Adapun sesuai dengan latar belakang yang sudah diuraikan atau dijelaskan,
maka yang menjadi suatu hal pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
bagaimana risiko dan refleksivitas masyarakat Kelurahan 1 Ilir terkait limbah
amonia PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri).

1. Bagaimana risiko yang dihadapi masyarakat Kelurahan 1 Ilir terkait

limbah amonia PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri)?
2. Bagaimana refleksivitas yang dilakukan masyarakat Kelurahan 1 Ilir

terkait limbah amonia PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri)?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami risiko dan
refleksivitas masyarakat terkait limbah amonia dari PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri)
di Kelurahan 1 Ilir.
1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui risiko yang dihadapi masyarakat Kelurahan 1 Ilir terkait
limbah amonia PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri).
2. Mengetahui refleksivitas yang dilakukan masyarakat Kelurahan 1 Ilir
terkait limbah amonia PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri).
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritik
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan perkembangan disiplin
ilmu khususnya yang berhubungan dengan sosiologi industri dan sosiologi
lingkungan. Selain itu, juga sebagai sumbangsi ilmiah bagi pengembangan
pendidikan dan keilmuan. Serta dapat dijadikan sebagai informasi tambahan
bagi peneliti selanjutnya.
1.4.2. Manfaat Praktis
1. Bagi mahasiswa, dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan kesadaran bagi mahasiswa tentang pentingnya

pengelolaan lingkungan hidup khususnya pada kesehatan lingkungan.
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Serta dapat mengkaji dan memecahkan permasalahan lingkungan
yang terjadi di masyarakat.

Bagi Masyarakat Kelurahan 1 Ilir, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pengetahuan serta wawasan bagi masyarakat yang
berhubungan dengan etika lingkungan, agar lebih peduli terhadap
lingkungan hidup serta kesehatan bagi mereka yang tinggal di sekitar
pabrik.

Bagi Pemerintah Kelurahan 1 Ilir dan PT Pusri, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pemerintah maupun
perusahaan untuk mengidentifikasi risiko yang dapat ditimbulkan oleh
limbah amonia sehingga dapat meminimalisir pencemaran. Serta
dapat menjadi referensi dalam mengevaluasi manajemen lingkungan

dan cara mitigasi risiko akibat limbah amonia.
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